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PERBEDAAN PENGETAHUAN REMAJA PUTRI  

SEBELUM DAN SESUDAH DIBERIKAN  

EDUKASI TENTANG ANEMIA  

DI SMAN 1 GIANYAR  

ABSTRAK 

Tingginya kasus anemia pada remaja putri masih di berbagai wilayah yang relatif 

tinggi dalam bidang kesehatan berakibat kurangnya pengetahuan tentang 

pencegahan dan penanganannya. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi 

perubahan tingkat pengetahuan remaja putri sebelum dan setelah pelaksanaan 

edukasi tentang anemia di SMAN 1 Gianyar. Penelitian ini menggunakan desain 

pre-eksperimental dengan pendekatan one group pretest-posttest. Instrumen 

penelitian ini menggunakan kuesioner cetak (paper-based) yang Terdapat 20 

pertanyaan. Sampel penelitian sebanyak 42 remaja putri di SMAN 1 Gianyar 

(pretest) dan sesudah (posttest) edukasi melalui media PowerPoint. Hasil penelitian 

menunjukkan umur responden sebanyak 27 orang berumur 16 tahun (64,3%) dan 

seluruh responden berada pada Tingkat kelas X sebanyak 42 orang (100%). Scor 

pengetahuan tinggi pada pretest dengan kategori cukup sebanyak 39 orang (92.9%), 

scor posttest diperoleh semua responden dengan pengetahuan kategori baik 

sebanyak 42 orang (100%) dan perbedaan scor antara pretest dan posttest adalah 

nilai signifikan <0,05. Peningkatan ini menandakan bahwa intervensi edukasi yang 

diberikan tidak hanya mampu memperkuat pengetahuan, tetapi juga kesadaran diri 

(self awareness) remaja dalam mencegah anemia. Kesimpulan adalah edukasi 

anemia berpengaruh signifikan dalam meningkatkan pengetahuan remaja putri, 

sehingga dapat dijadikan sebagai upaya promotif dan preventif dalam pencegahan 

anemia. 

Kata kunci: anemia, edukasi kesehatan, pengetahuan, remaja putri, pretest-posttest 
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DIFFERENCES IN KNOWLEDGE OF ADOLESCENT GIRLS 

BEFORE AND AFTER EDUCATION ABOUT  

ANEMIA AT SMAN 1 GIANYAR 

 

ABSTRACT 

 

The high number of cases of anemia in adolescent girls is still in various regions 

that are relatively high in the health sector resulting in a lack of knowledge about 

prevention and treatment. The purpose of this study was to identify changes in the 

level of knowledge of adolescent girls before and after the implementation of 

education about anemia at SMAN 1 Gianyar. This study used a pre-experimental 

design with a one-group pretest-posttest approach. The research instrument used a 

paper-based questionnaire containing 20 questions. The research sample was 42 

adolescent girls at SMAN 1 Gianyar (pretest) and after (posttest) education through 

PowerPoint media. The results showed that the age of the respondents was 27 

people aged 16 years (64.3%) and all respondents were in grade X level as many 

as 42 people (100%). High knowledge scores in the pretest with the sufficient 

category were 39 people (92.9%), posttest scores were obtained by all respondents 

with good knowledge category as many as 42 people (100%) and the difference in 

scores between the pretest and posttest was a significant value <0.05. This 

improvement indicates that the educational intervention provided not only 

strengthened knowledge but also increased adolescents' self-awareness in 

preventing anemia. The conclusion is that anemia education significantly increased 

the knowledge of adolescent girls, thus potentially serving as a promotional and 

preventive measure. 

 

Keywords: anemia, health education, knowledge, adolescent girls, pretest-posttest 
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RINGKASAN PENELITIAN 

PERBEDAAN PENGETAHUAN REMAJA PUTRI  

SEBELUM DAN SESUDAH DIBERIKAN  

EDUKASI TENTANG ANEMIA  

DI SMAN 1 GIANYAR  

Oleh : Dewa Ayu Winda Kusumadewi 

NIM : P07124222008 

Kondisi anemia masih termasuk dalam permasalahan kesehatan yang dihadapi 

masyarakat yang cukup tinggi, erutama pada remaja putri, kondisi tersebut muncul 

ketika hemoglobin berada di bawah standar normal sehingga fungsi transportasi 

oksigen oleh darah menjadi menurun. Pada masa pertumbuhan. Rendahnya 

pengetahuan mengenai anemia, Kondisi tersebut dipengaruhi oleh kurangnya 

asupan gizi seimbang dan rendahnya kepatuhan konsumsi Tablet Tambah Darah 

yang turut meningkatkan risiko anemia pada remaja putri. Jika tidak ditangani 

dengan tepat, anemia dapat menimbulkan berbagai dampak negatif, seperti 

menurunnya konsentrasi belajar, kelelahan, penurunan daya tahan tubuh, hingga 

gangguan kesehatan reproduksi di masa mendatang. Diperlukan pelaksanaan 

edukasi kesehatan untuk mendukung peningkatan pemahaman remaja mengenai 

anemia dan cara pencegahannya. 

Studi ini bertujuan untuk menelaah perubahan tingkat kognitif remaja putri 

terkait anemia sebelum dan pasca pemberian edukasi anemia di SMAN 1 Gianyar. 

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menilai efektivitas edukasi kesehatan 

sebagai salah satu strategi peningkatan pengetahuan dan kesadaran remaja dalam 

mencegah anemia sejak dini. Hasil studi ini diharapkan berkontribusi sebagai dasar 

pengembangan intervensi edukasi kesehatan di sekolah demi meningkatkan 

kualitas kesehatan remaja putri. 

Penelitian menggunakan rancangan pra-eksperimental dengan pendekatan one 

group pretest-posttest. Desain ini dilakukan dengan cara mengukur tingkat 

pengetahuan responden sebelum diberikan intervensi berupa edukasi kesehatan 

(pretest), kemudian dilakukan pengukuran kembali setelah intervensi diberikan 

(posttest). Jumlah sampel penelitian ditentukan menggunakan rumus komparatif 
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numerik berpasangan dan diperoleh kebutuhan minimal sebanyak 38 responden. 

Untuk mengantisipasi kemungkinan terjadinya dropout maupun loss to follow-up 

selama proses penelitian, peneliti menambahkan jumlah subjek sehingga total 

sampel yang digunakan menjadi 42 responden. Penelitian dilaksanakan di SMAN 

1 Gianyar dengan jumlah responden sebanyak 42 remaja putri. Metode sampling 

yang digunakan adalah total sampling, di mana seluruh populasi yang memenuhi 

kriteria kelayakan dijadikan subjek penelitian. Kriteria inklusi meliputi siswi kelas 

X berusia 15–16 tahun yang bersedia mengikuti kegiatan edukasi serta rangkaian 

pretest dan posttest. Adapun kriteria eksklusi mencakup siswi yang tidak dapat 

mengikuti penelitian karena kondisi kesehatan yang kurang mendukung serta siswi 

yang memiliki riwayat alergi terhadap Tablet Tambah Darah (TTD). 

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner sebagai sarana pengukuran tingkat 

pengetahuan responden terhadap anemia. Kuesioner mencakup aspek Edukasi 

mencakup konsep anemia, faktor etiologi, tanda dan gejala, konsekuensi, 

pencegahan, serta pentingnya suplementasi Tablet Tambah Darah, yang 

disampaikan melalui media intervensi tertentu. PowerPoint yang berisi materi 

edukatif dan disampaikan secara langsung kepada responden. Penggunaan media 

visual dipilih karena dinilai mampu membantu peserta memahami materi dengan 

lebih mudah dan menarik. Kuesioner penelitian ini telah melalui proses uji validitas 

dan reliabilitas di SMAN 1 Blahbatuh Gianyar dengan melibatkan 42 siswi kelas X 

sebagai responden. Berdasarkan hasil analisis, instrumen penelitian dinyatakan 

valid dan reliabel sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan data dalam 

penelitian. 

Distribusi usia responden didominasi oleh kelompok usia 16 tahun, dengan 

jumlah sebanyak 27 orang atau 64,3%, dan seluruh responden berasal dari kelas X 

sebanyak 42 orang atau 100%. Hasil pengukuran awal Hasil tersebut Sebelum 

pelaksanaan edukasi, tingkat pengetahuan responden remaja putri masih berada 

pada level cukup. Sebanyak 39 responden atau 92,9% memiliki tingkat 

pengetahuan kategori cukup pada saat pretest. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden masih terdapat keterbatasan pemahaman 

mengenai anemia, baik dari segi penyebab, tanda dan gejala, maupun pencegahan. 

Setelah diberikan edukasi kesehatan mengenai anemia, terjadi peningkatan tingkat 
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pengetahuan pada seluruh responden. Hasil posttest menandakan seluruh responden 

atau 100% berada pada kategori pengetahuan baik. eningkatan yang terjadi 

mencerminkan efektivitas edukasi dalam memperbaiki pemahaman remaja putri 

tentang anemia serta pentingnya pencegahan sejak dini. 

Analisis data dilakukan menggunakan Uji Wilcoxon Signed Rank Test 

digunakan untuk menguji perbedaan skor pengetahuan sebelum dan sesudah 

intervensi edukasi, dengan hasil analisis menunjukkan signifikansi statistik yang 

bermakna p < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan yang bermakna antara skor 

pretest dan posttest. Dengan demikian, hipotesis penelitian diterima, yaitu terdapat 

pengaruh edukasi kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri 

tentang anemia di SMAN 1 Gianyar. erjadi peningkatan pengetahuan setelah 

intervensi edukasi, yang membuktikan bahwa penyuluhan kesehatan efektif dalam 

meningkatkan pemahaman remaja putri tentang anemia. Penyampaian materi yang 

sistematis dan penggunaan media pembelajaran yang menarik mampu membantu 

responden memahami informasi secara lebih baik. Edukasi tidak semata-mata 

meningkatkan pengetahuan, namun juga berfungsi dalam menumbuhkan kesadaran 

diri (self awareness) remaja untuk menjaga kesehatan melalui perilaku hidup sehat. 

Meningkatnya pemahaman mengenai anemia, remaja diharapkan mampu 

menerapkan perilaku kesehatan yang lebih baik, seperti Menerapkan asupan 

makanan bergizi seimbang dengan memperhatikan pemenuhan zat besi, menjaga 

pola hidup sehat, serta rutin mengonsumsi Tablet Tambah Darah sesuai anjuran. 

Peningkatan pengetahuan ini juga diharapkan dapat membantu menurunkan risiko 

anemia serta mendukung pencegahan stunting pada generasi mendatang. Hasil studi 

ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari edukasi kesehatan tentang 

anemia terhadap peningkatan pengetahuan remaja putri di SMAN 1 Gianyar. 

Edukasi kesehatan apat berfungsi sebagai strategi promotif dan preventif 

diharapkan dapat menurunkan insiden anemia pada remaja putri melalui penguatan 

pemahaman dan kesadaran kesehatan sejak usia sekolah. 

Disarankan agar remaja putri dapat mengaplikasikan Ilmu yang didapatkan 

dapat diaplikasikan dalam aktivitas sehari-hari, khususnya dalam pemeliharaan 

kesehatan. pola konsumsi makanan yang sehat serta meningkatkan kepatuhan 
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dalam mengonsumsi Tablet Tambah Darah. Selain itu, pihak sekolah diharapkan 

dapat melaksanakan kegiatan edukasi kesehatan secara berkala sebagai upaya 

peningkatan pengetahuan dan kesadaran kesehatan siswa melalui kegiatan UKS 

atau bekerja sama dengan tenaga kesehatan setempat guna meningkatkan kesadaran 

siswa mengenai pentingnya pencegahan anemia. Tenaga kesehatan juga diharapkan 

terus meningkatkan kegiatan penyuluhan dan pemantauan kesehatan remaja 

sebagai bentuk dukungan terhadap program pencegahan anemia. Disarankan agar 

penelitian mendatang dapat mengembangkan studi dengan menambahkan variabel 

lain, antara lain perilaku kesehatan, status gizi, maupun kadar hemoglobin agar 

diperoleh hasil penelitian yang lebih luas dan mendalam. 
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